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ABSTRACT

The research on probability changes and rainfall extremes has
been done inYogyakarta using monthly rainfalll data for 62 years
from 1951 to 2012. The focused is onthe wet months (DJF) and dry
months (JAS) for 30 years each using Moving Average 3, 5and 10
years. The data analysis result is the wet season occurs during
Desember, Januariand February, while the dry season occurs in
July, August and September. Also using aprobability distribution
method of 10 years Moving Average for wet season (DJF),
whichconsists of 4 periods (1951-1980, 1961-1990, 1971-2000,
and 1981-2012), we obtainedchanging in probabilty of rainfall
condition between 29% - 40% with intensity of 373mm/month in
these season. While in the dry season (JAS), changes in rainfall
probabilityare between 41% - 45% with intensity of 39 mm/month.
Moving Average for 5 yearswhich consists of 7 periods, probability
of rain events obtained between 33% - 44%, withthe intensity 373
mm/month. Rainfall changing probability for dry season is between
37%- 50% with intensity of 40 mm/month. Moving Average for 3
years in the wet season isconsisting of 6 periods. Here a shift in the
pattern of rainfall probability for the period of1970-1999, 1973
2002 and 1976-2005, and also changes in rainfall intensity of
342mm/month to 456 mm/month. An oopportunities for rainfall in
the dry season is between29% - 38% with intensity of 39
mm/month. Furthermore, to determine the method used extreme
circumstances Peak Over Threshold (POT). The results of the data
analysis of extreme rainfall occurred in March, May, June, July,
August and October. The aim of this study was toobtain a change
in the pattern of rainfall and extreme rainfall conditions in the
Yogyakarta area

Keyword : Rainfall, DJF, JAS, Moving Average, POT (Peak Over
Threshold)
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian perubahan peluang dan kondisi
ekstrim curah hujan Yogyakarta dengan menggunakan data
curah hujan bulanan 1951-2012 selama 62 tahun. Penelitian di
fokuskan pada bulan basah (DJF) dan bulan kering (JAS). Dengan
menggunakan Moving Average 3, 5 dan 10 tahun, masing-masing
terdiri dari 30 tahun. Hasil analisis data, musim basah terjadi
pada bulan Desember, Januari dan Februari, sedangkan musim
kering terjadi pada bulan Juli, Agustus dan September.
Selanjutnya dengan menggunakan metode distribusi peluang
untuk moving Average 10 tahun musim basah (DJF) yang terdiri
dari 4 periode (1951-1980, 1961-1990, 1971-2000, 1981-2012)
diperoleh perubahan peluang kejadian hujan antara 29% - 40%
dengan intensitas curah hujan 373 mm/bulan pada musim basah
(DJF). Sedangkan musim kemarau(JAS) perubahan peluang
kejadian hujan berada antara 41% - 45% dengan intensitas curah
hujan sebesar 39 mm/bulan. Untuk moving Average 5 tahun yang
terdiri dari 7 periode, diperoleh peluang kejadian hujan antara
33% - 44%, dengan intensitas curah hujan 373 mm/bulan.
Sedangkan untuk musim kemarau perubahan peluang kejadian
hujan antara 37% - 50% dengan intensitas curah hujan 40
mm/bulan. Untuk moving Average 3 tahun pada musim basah
yang terdiri dari 6 periode. Disini terjadi pergeseran pola peluang
kejadian hujan untuk periode 1970-1999, 1973-2002 dan 1976-
2005 dan juga perubahan intensitas curah hujan dari 342
mm/bulan menjadi 456 mm/bulan. Untuk musim kemarau
peluang kejadian hujan antara 29% - 38% dengan intensitas
curah hujan 39 mm/bulan. Selanjutnya untuk mengetahui
keadaan ekstrim digunakan metode Peak Over Threshold (POT).
Hasil analisis data curah hujan ekstrim terjadi pada bulan Maret,
Mei, Juni, Juli, Agustus dan Oktober. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran perubahan pola curah hujan dan
kondisi curah hujan ekstrim di daerah Yogyakarta.

Katakunci: Curah hujan, DJF, JAS, Moving Average dan POT(Peak
Over Threshold)

1. PENDAHULUAN

Curah hujan merupakan salah satu parameter iklim yang
paling berpengaruh di Indonesia. Tingginya curah hujan di
wilayah Indonesia menyebabkan wilayah ini rentan terhadap
bencana banjir. Dampak perubahan cuaca dan iklim ekstrim
merupakan bagian permasalahan yang paling serius bagi
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kehidupan masyarakat di dunia (WMO, 2009). Kejadian ekstrim
akan lebih sering terjadi, lebih luas atau meningkat intensitasnya
pada abad ke-21 (IPCC, 2007). Berbagai masalah bisa timbul
akibat iklim dan cuaca ekstrim mulai dari wabah penyakit,
gangguan kesehatan, nelayan yang tidak berani melaut akibat
ombak tinggi sampai petani yang gagal panen dan kerawanan
sosial lainnya.

Menurut World Meteorological Organization (WMO) dalam
Wulan Sari Y D, (2013), iklim dapat dikatakan sebagai rata-rata
cuaca atau secara ilmiah merupakan bentuk statistik deskriptif
dari tata-rata dan variabilitas dalam suatu periode. Kondisi iklim
Indonesia dipengaruhi oleh fenomena El Nino/La Nina dan Dipole
Mode berdasarkan informasi dari BMKG. Fenomena El Nino/La
Nina bersumber dari wilayah timur Indonesia dan Dipole Mode
bersumber barat Indonesia. Nilai intensitas curah hujan di
Yogyakarata rata-rata pertahun sebesar 3866 mm.

Sebagai negara kepulauan, Indonesia merupakan negara
tropis yang rentan terhadap dampak dan kejadian ekstrim. Jika
dilihat dari dampak yang ditimbulkan maka kajian cuaca dan
iklim ekstrim perlu dikembangkan di Indonesia (lintang rendah),
karena dinamika atmosfer di wilayah Indonesia memang lebih
sulit diprediksi dibandingkan negara-negara di lintang menengah
dan tinggi.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perubahan
pola curah hujan serta kondisi curah hujan ekstrim di daerah
Yogyakarta.

2. DATA DAN METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan data curah hujan bulanan
Yogyakarta periode 1951-2012 yang diperoleh dari BMKG. Data
dibagi dalam 30 tahun dengan moving average berturut-turut 10, )
5 dan 3 tahun. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh fenomena atmosfer seperti El Nino dan La Nina yang
berosilasi antara 2-7 tahun, kemudian TBO (Tropospheric Biennial
Oscillation) yang berosilasi 2-3 tahun terhadap curah hujan.
Penelitian ini di fokuskan pada musim basah (DJF) dan musim
kemarau (JAS). Sedangkan untuk menentukan pola curah hujan
Yogyakarta menggunakan data curah hujan bulanan selama 112
tahun (1901-2012) dan 43 tahun (1970-2012), untuk mengetahui
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apakah pola curah hujan 112 tahun hasilnya sama dengan 43
tahun. Selanjutnya untuk mengetahui keadaan ekstrim
digunakan metoda Peak Over Threshold (POT) yang diberikan oleh
(Fowler dan Kilsby, 2003) dengan rumus :

Ekstrim = Mean + 2 Stdev

Dimana: Mean = , X = parameter curah hujan

N = jumlah data

N
> 0s
XZ __ =l
2Ny

(N-1)

Stdev =

Menurut Dankers dan Hiederer (2008), kejadian ekstrim
ditentukan oleh penyimpangan dari nilai rata-rata dengan
frekuensi kejadiannya rendah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3. 1. Pola Curah Hujan Daerah Yogyakarta
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Gambar 3.1 Pola curah hujan Yogyakarta

Hasil analisis data curah hujan Yogyakarta periode 1901-
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2012 (112 tahun) dan 1970-2012 (43 tahun) memperlihatkan pola
curah hujan selama 112 tahun dan 43 tahun mempunyai pola
yang sama seperti yang terdapat pada gambar 3.1. Pada gambar
3.1 diperlihatkan perbedaan yang jelas antara periode musim
hujan dan periode musim kemarau. Dari gambar 3.1, dapat
dijelaskan bahwa musim kemarau di Yogyakarta terjadi pada
bulan Juli, Agustus dan September (JAS) dengan intensitas curah
hujan dibawah 50mm/bulan. Musim basah terjadi pada bulan
Desember, Januari dan Februari (DJF). Pola curah hujan seperti
itu biasa disebut tipe monsunal.

3.2 Perubahan Pola Peluang Curah Hujan Musim Basah (DJF)
dan Musim Kemarau (JAS) Dengan Moving Average 10
Tahun

Setelah mengetahui pola curah hujan di Yogyakarta
mempunyai tipe curah hujan monsunal, selanjutnya menentukan
perubahan peluang curah hujan pada musim basah dengan
menggunakan data curah hujan bulanan 1951-2012 yang dibagi
pertigapuluh tahun dengan moving average 10 tahun (gambar 3.
2).

Moving averge 10 tahun digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh fenomena atmosfer seperti El Nino dan La
Nina yang berosilasi 2 sampai 7 tahun terhadap curah hujan di
Yogyakarta. Hasil analisis data curah hujan Yogyakarta diperoleh
peluang kejadian hujan tertinggi periode 1951-1980 sebesar 40%
dengan intensitas curah hujan 373 mm/bulan. Periode 1961-
1990 peluang kejadian hujan tertinggi 38%, periode 1971-2000
peluang kejadian hujan tertinggi 38% dan periode 1981-2012
sebesar 28% dan seluruhnya pada intensitas 373 mm/bulan.
Disini hanya terjadi perubahan peluang kejadian hujan tertinggi
tetapi intensitas curah hujan tidak mengalami perubahan.

Selanjutnya dengan data curah hujan yang sama 1951-
2012 dan di bagi 30 tahun dengan moving average 5 tahun
sehingga terdapat 7 periode yaitu 1951-1980, 1956-1985, 1961-
1990, 1971-2000, 1976-2005 dan 1981-2012. Semua pola
peluang kejadian hujan ini mempunyai pola hampir sama, hanya
berbeda pada nilai peluang kejadian hujan tertinggi. Untuk
periode 1951-1980 dan 1961-1990 mempunyai perubahan
peluang kejadian hujan sebesar 44%. Dari ke 7 periode ini maka
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periode 1981-2012 mempunyai peluang kejadian hujan yang
terkecil sebesar 33%. Peluang kejadian hujan tertinggi terjadi
pada intensitas curah hujan 373 mm/bulan (Gambar 3. 2)
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Gambar 3. 2 Perubahan peluang curah hujan musim basah
(DJF) setiap 30 tahun dengan Moving Average 10 tahun
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Gambar 3. 3 Perubahan peluang curah hujan musim basah (DJF)
untuk setiap 30 tahun dengan Moving Average 5 tahun

Dari gambar 3.4 yang memperlihatkan peluang kejadian hujan
selama periode penelitian dengan menggunakan moving average 3
tahun. Untuk Moving Average 3 tahun terjadi pergeseran peluang
kejadian curah hujan seperti yang diperlihatkan pada gambar 3.
4, dimana untuk periode 1970-1999, 1973-2002 dan 1976-2005
dengan maSing-masing peluang kejadian hujan sebesar 30%, 31%
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dan 32% untuk intensitas curah hujan berturut-turut 456
mm/bulan, 456 mm/ mm/bulan. Untuk tiga periode berikutnya
yaitu 1979-2008, 1982-2011 dan 1985-2012 peluang kejadian
hujan sebesar 30% dengan intensitas curah hujan 342
mm/bulan.
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Gambar 3. 4 Perubahan peluang curah hujan musim basah (DJF)
untuk setiap 30 tahun dengan Moving Average 3 tahun.
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Gambar 3. 5 Perubahan peluang Curah hujan musim kemarau
(JAS) untuk setiap 30 tahun dengan Moving Average S tahun.

Sedangkan untuk musim kemarau (JAS) yang terjadi pada

bulan Juli, Agustus dan September dengan moving average 10,
yang terdiri dari 4 periode (1951-1980, 1961-1990, 1971-2000
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4. KESIMPULAN

Dalam rentang waktu pengamatan data curah hujan 1951-
2012 daerah Yogyakarta diperoleh hasil pola curah hujan
adalah pola monsunal. Dengan menggunakan metoda moving
average berturut-turut 10, 5 dan 3 tahun di duga ada pengaruh
fenomena atmosfer El Nino, La Nina dan TBO terhadap curah
hujan di Yogyakarta Namun dari hasil analisis data tidak
ditemukan secara jelas pengaruh fenomena atmosfer terhadap
curah hujan. Akan tetapi untuk moving average 3 tahun
ditemukan pergeseran peluang curah hujan pada periode 1976-
2005, periode 1979-2008, periode 1982-2011 dan periode 1985-
2012. Sedangkan untuk kejadian curah hujan ekstrim bulanan

selama periode pengamatan terjadi pada bulan Maret, Mei, Juni,
Juli, Agustus dan Oktober.,
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